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BAB III

GAMBARAN UMUM TENTANG DESA DAN PRAKTIK JUAL BELI BIIBIT

IKAN LELE DI DESA JOMBOK KECAMATAN KESAMBEN KABUPATEN

JOMBANG

A. Gambaran Umum Desa Jombok Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang

Desa Jombok adalah Desa yang terletak di Kecamatan Kesamben

Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur dengan luas mencapai 202, 609 ha

yang berbatasan langsung dengan wilayah Kabupaten Mojokerto. Keadaan

umum wilayahnya merupakan daerah  dengan dataran rendah yang meliputi

tanah sawah dengan dialiri irigasi teknis yang baik seluas 130 ha, tanah yang

digunakan untuk lahan pemukiman penduduk seluas 36 ha, sedangkan

sungai, jalan, kolam, penangkaran, makam dan lain-lain seluas 36, 609 ha.

Areal tanah sawah sebagian besar ditanami tebu karena lokasinya yang tidak

jauh dari Pabrik Gula Gempolkrep di Kabupaten Mojokerto.

Padi juga menjadi tanaman pokok yang selalu ditanam di Desa Jombok

dengan dua kali panen pada musim hujan selain itu juga disana ditanami

kedelai, kacang hijau, dan cabai rawit untuk satu kali panen pada musim

kemarau. Untuk penggunaan tanah pekarangan banyak ditanami mangga,

pepaya, jambu, pisang dan lain-lain. Keadaan klimatologi dengan suhu 24-

32º dengan curah hujan 2000/3000 mm, sedangkan Ketinggian diatas

permukaan laut (rata-rata) 16 m. Desa yang cukup luas untuk ukuran sebuah

Desa tersebut dibatasi oleh beberapa Desa di sekitarnya, yaitu:

1. Sebelah utara Desa Belimbing
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2. Sebelah timur Desa Bekucuk (Kab. Mojokerto)

3. Sebelah selatan Desa Bicak (Kab. Mojokerto)

4. Sebelah barat Desa Kendalsari dan Desa Sidokampir

Desa Jombok wilayahnya terbagi menjadi tiga dusun dengan jumlah

penduduk 2897 jiwa, Dusun tersebut yaitu Dusun Jombok, Dusun Plosorejo

dan Dusun Beluk. Desa Jombok merupakan daerah dataran rendah dengan

tanah yang subur berupa sawah dengan pengairan irigasi yang mengairi

seluruh wilayah pertanian, sehingga penanaman padi mencapai dua kali

panen dalam satu musim. Berdasarkan pada lokasi penelitian diperoleh data

yang menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa Jombok sampai akhir

Bulan Mei 2017 secara keseluruhan berjumlah 2857 jiwa yang terdiri dari

laki-laki 1519 jiwa dan perempuan 1338 jiwa yang mencakup 672 KK.

B. Pelaksanaan Jual Beli Bibit Ikan Lele dengan Menggunakan Sistem Takaran

Desa Jombok Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang

1. Praktik Jual Beli Bibit Ikan Lele dengan Menggunakan Sistem Takaran

Desa Jombok Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang

Sejak ramai diperbincangkan oleh para penggiat usaha budidaya

ikan, mulai tahun 2015 di Desa Jombok Kecamatan Kesamben

Kabupaten Jombang terdapat beberapa orang yang menekuni bisnis

budidaya ikan lele mulai dari proses pembibitan sampai ukuran dewasa

untuk dijual ke berbagai konsumen pecinta ikan lele. Proses
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pemeliharaan dan budidayanya sangat mudah pula jenis ikan ini sangat

digemari sekaligus menjadi hobi yang sangat menguntungkan.

Faktor penentu keberhasilan seorang pembudidaya ikan lele ini

tentu saja berada pada kualitas bibit lele. Semakin bagus bibit yang

dipelihara maka akan semakin bagus pula kualitas indukan ikan lele

yang dihasilkan begitupun sebaliknya. Para pelaku usaha bibit lele

memilih untuk membudidayakan sendiri dengan cara mengawinkan

indukan dengan pejantan kualitas bagus dikolam penangkaran khusus,

selain bisa memperoleh keuntungan yang lebih besar juga agar bisa

mendapati bibit-bibit lele dengan kualitas yang diinginkan.

Budidaya bibit lele ini dilakukan oleh masyarakat tersebut di

dalam kolam yang khusus untuk tempat budidaya bibit lele dengan

kolam yang berdinding tembok, kolam ikan buatan dari terpal dan kolam

yang dibuat dengan menggali tanah dengan ukuran-ukuran tertentu.

Sangat menggiurkannya bisnis ikan lele ini bisa dilihat dari mulai

indukan siap kawin untuk melakukan pembibitan, dan untuk bibit

sendiri, kemudian untuk konsumsi di berbagai restoran skala besar

maupun warung-warung dipinggir jalan, membuat peminatnya semakin

banyak.

Semakin banyak peminat ini, tentu saja memberikan prospek yang

bagus bagi kedepannya bagi penggiat usaha ikan lele dengan

menggunakan berbagai cara untuk mengolahnya dalam rangka meraup

keuntungan pribadi.
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2. Subjek, Objek dan Akad dalam Jual Beli

Dalam jual beli bibit ikan lele di Desa Jombok Kecamatan

Kesamben Kabupaten Jombang ada beberapa unsur, yaitu:

a. Subjek Jual Beli

1) Pihak Penjual

Dalam proses jual beli bibit ikan lele ini, Pihak penjual

bibit lele dalam hal ini adalah orang dewasa yang sudah lama

menekuni bisnis ini sehingga sudah terbiasa dan bisa dikatakan

profesional dalam menjalankan akad jual beli bibit lele ini.

Dalam proses penjualan bibit lele ini pihak penjual sangat

mengutamakan pelayanannya, dengan cara melayani pembeli

dengan sikap yang ramah, jujur dan sopan. Hal ini dilakukan

penjual agar antara pihak penjual dan pembeli bisa saling

mempercayai satu sama lain selain itu juga harga yang murah

juga menjadi kelebihan dalam usaha bibit lele yang ada di Desa

Jombok ini dengan syarat pembelian dalam jumlah banyak.

Satu ekor bibit lele dihargai 350-550 rupiah per ekor

tergantung ukuran dari bibit lele tersebut. Harganya yang relatif

murah menjadi patokan sehingga pembeli pun tidak ragu dalam

membeli bibit lelenya hingga penjualannya pun berkembang

cepat dan terkenal ke berbagai tempat tidak hanya di sekitaran

wilayah Desa Jombok saja tapi juga merambah ke luar daerah

dari mulut ke mulut sesama peminat ikan lele.
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Pihak penjual juga tidak pernah merasa Keberatan dan

merasa dirugikan dalam melakukan Proses jual beli ini baik di

mulai dari mengantar pesanan kepada pembeli, selama akad

berlangsung, dan sampai akad jual beli selesai antara penjual

dan pembeli.

2) Pihak Pembeli

Pihak pembeli dalam hal ini adalah orang dewasa yang

menjadi pembeli bibit ikan lele oleh penjual dan sudah terbiasa

dalam proses jual beli bibit ikan lele. Pembeli bibit ikan lele ini

tidak hanya masyarakat disekitar Desa Jombok saja melainkan

sampai merambah ke luar daerah diantaranya Bojonegoro,

Sidoarjo dan diwilayah Kabupaten Jombang lainnya.

Dalam proses pembelian bibit lele ini pihak pembeli

merasa senang oleh pelayanan saat membeli bibit ikan lele di

Desa Jombok karena dilayani dengan sikap yang ramah, jujur

dan sopan oleh penjual sehingga dari pihak pembeli percaya

tidak akan tertipu oleh pihak penjual.68 harga bibit lele yang

relatif lebih murah menjadi patokan para pembeli senang

membeli bibit lele di Desa Jombok ini.69 Hal itu yang

menjadikan bisnis ini berkembang cepat, khususnya di Desa

Jombok Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang.

68 Ribut Sugihantoro, Wawancara, Jombang, 18 April 2017
69 Mulyono, Wawancara, Jombang, 16 April 2017
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b. Objek Jual Beli

Objek jual beli ini adalah bibit lele dengan ukuran tertentu,

mulai ukuran 0,5 cm sampai ukuran 5 cm. Bibit lele ini diambil dari

pembibitan yang sudah menjalani proses mulai dari penetasan telur

dari indukan dengan kualitas bagus sampai dengan pemindahan ke

tempat penakaran bibit lele yang siap jual tentu saja dengan

ketekunan dan ketelatenan pennjual merawat bibit lele tersebut.

Bibit lele ini dijual dengan ukuran yang hampir semuanya

sama karena sudah mengalami proses penyaringan yang ketat

sehingga bibit lele yang diperjualbelikan dianggap sama semua

ukurannya oleh pihak penjual maupun oleh pihak pembeli.

Sedangkan bibit lele yang diperjualbelikan dengan cara diantar

setelah pihak penjual mendapat pesanan, sehingga bibit lele harus

segera sampai tujuan kepada pihak pembeli mengingat kondisi bibit

ikan lele yang masih kecil, maka kondisi bibit lele pun masih belum

stabil, bibit lele butuh tempat dan proses pernafasan yang luas agar

bibit lele tidak mengalami kematian dan pihak penjual dan pembeli

tidak mengalami kerugian yang tidak di inginkan.70 Penyebab

kematian bibit lele lemas dan mudah mati diantaranya:

1) Bibit lele terlalu lama berada kondisi cuaca yang panas

2) Bibit lele tidak mendapatkan penanganan yang cepat saat

proses jual beli berlangsung.

70Sigit Warsito,Wawancara, Jombang, 15 April 2017.
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Takaran yang dipakai dalam jual beli bibit lele di Desa

Jombok Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang ini dengan

menggunakan gelas kecil atau cangkir. Perhitungan awal

menggunakan hitungan per ekor, seperti contoh pada gelas pertama

di isi sampai 100 ekor bibit lele maka untuk gelas yang kedua tidak

perlu dihitung lagi karena hanya takaran gelas pertamalah yang

dijadikan acuan untuk perhitungan bibit lele. Sebelum itu juga

dilakukan pemilahan terlebih dahulu untuk bibit lele yang akan

dijual. Hal dilakukan dengan tujuan agar dalam proses kesepakatan

harga dalam satu takaran dapat diketahui karena semakin besar

ukuran bibit lele maka bibit lele tersebut akan semakin mahal

harganya dengan pengertian per ekornya.71

c. Akad yang dilakukan dalam proses transaksi jual beli bibit ikan lele

Akad jual beli bibit lele ini dilakukan oleh pihak penjual dan

pembeli atas dasar suka sama suka atau ridho dan saling sepakat

antara kedua pihak. Jumlah bibit lele tersebut dibeli bisa mencapai

ribuan sampai puluhan ribu. Urutan Proses jual beli yang dilakukan

penjual bibit lele di Desa Jombok adalah sebagai berikut:

1) Pembeli datang langsung ke tempat pembibitan ikan lele atau

bisa juga menghubungi lewat telepon.

2) Penjual bibit lele mempersiapkan bibit lele yang dipesan oleh

pembeli.

71 M. Abdurrohman, Wawancara, Jombang, 16 April 2017.



59

3) Penjual memilah bibit lele yang akan dijual tergantung kualitas

bibit lele menurut ukuran. Proses ini dilakukan agar bibit lele

yang didapati oleh pembeli nantinya ukurannya sama. Ukuran

dan besaran bibit lele yang didapati akan mempengaruhi harga

dari bibit lele tersebut.

Gambar 3.2
Proses Pemilahan bibit lele

Gambar 3.1
Alat yang digunakan untuk

memilih bibit lele
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4) Penjual bibit lele mulai menakar bibit lele dengan cara

menghitung bibit lele per ekor sebagai acuan dalam jumlah

yang dipesan kemudian untuk takaran selanjutnya tidak

dilakukan penghitungan,

Gambar 3.3
Alat takar yang digunakan untuk menakar bibit lele

Gambar 3.4
Proses Takaran
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hanya saja takaran yang dilakukan tergantung jumlah kelipatan

berapa banyaknya jumlah lele yang dipesan oleh pembeli.

5) Penjual mengantarkan pesanan kepada pembeli dengan cara

diantar.72

Adapun untuk bibit lele yang diperoleh dengan cara

memesannya dari penjual, para penjujal mengeluh karena terkadang

mengalami kendala jarak tempuh yang jauh yang mengakibatkan

bibit-bibit lele terguncang sehingga sebagian bibit lele stres dan ada

pula yang mati. Maka penjual dan pembeli sepakat menghitungnya

dengan cara cepat demi kelangsungan hidup bibit lele agar tidak

cepat mati. Dalam proses penjualan tersebut untuk menentukan

harganya selain menggunakan acuan besaran ukuran bibit lele, juga

menggunakan cara hitungan ekor per ekor untuk takaran pertama,

karena sesuai dengan kesepakatan semula bahwa penjual dan

pembeli sepakat jual beli bibit lele dengan harga per ekor dalam

takaran pertama dan jumlah takaran selanjutnya mengikuti jumlah

takaran pertama tanpa dilakukan perhitungan lagi.

Sementara itu, praktek jual beli bibit lele yang terjadi dalam

kasus ini terdapat bentuk dari kerusakan yang harus dihindari yaitu

kelangsungan hidup bibit lele yang memerlukan penanganan yang

cepat sehingga jika penghitungan bibit lele itu ekor per ekor semua

tentu akan mengganggu kelangsungan hidup bibit ikan lele itu

72 Hudin, Wawancara, Jombang, 16 April 2017.
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sendiri yang dalam kenyataannya sendiri perlu penanganan yang

halus, cepat dan akurat agar kelangsungan bibit lele dapat terjaga

kelangsungan hidupnya dan menghindari kerugian yang ditimbulkan

dari kematian bibit lele akibat stres jika proses penghitungan

menggunakan cara perhitungan ekor per ekor semua. Disisi lain jika

jual beli bibit lele tersebut dihitung ekor per ekor semua maka akan

menyusahkan dalam praktek jual beli bibit lele itu sendiri karena

dalam prakteknya dilapangan dimana penjual dan pembeli tidak

mampu menghitung ekor per ekor, semua itu dikarenakan obyek jual

belinya makhluk hidup yang ukurannya kecil dan dalam jumlah

ribuan sampai puluhan ribu.

Jual beli bibit lele yang terjadi di Desa Jombok Kecamatan

Kesamben Kabupaten Jombang ini menggunakan sistem takaran.

Dalam kasus tersebut yaitu pihak penjual dan pembeli dalam

praktek perhitungan bibit lele yang dipesan pembeli sudah sepakat

dengan menggunakan sistem takaran yaitu takaran yang pertama

mereka jadikan acuan untuk takaran-takaran selanjutnya walaupun

dalam takaran selanjutnya hitungannya tidak bisa dipastikan

jumlahnya sama atau tidak dengan jumlah yang dihitung, karena

hanya takaran pertama yang dilakukan perhitungan dan dilakukan

acuan.

Pihak penjual dan pembeli ini sudah terbiasa dengan

menggunakan sitem hitungan dan takaran, hal ini yang dilakukan
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oleh masyarakat Desa Jombok Kecamatan Kesamben Kabupaten

Jombang karena dengan sistem tersebut pihak penjual dan pembeli

tidak merasa keberatan dalam akad ini sehingga lebih memudahkan

melakukan transaksi dengan cara seperti ini. keduanya juga tidak

merasa dirugikan sama sekali tetapi malah merasa diuntungkan

sehingga jual beli ini dijadikan kebiasaan oleh masyarakat tersebut.

Bibit lele ini yang jumlahnya puluhan ribu jika dihitung ekor

per ekor, maka mereka tidak akan mampu untuk menghitungnya dan

sekaligus menyita waktu dalam proses perhitungannya, sehingga

akan menyebabkan bibit lele cepat stres dan mati sehingga menjadi

masalah jika hal tersebut dilakukan oleh kedua pihak yaitu penjual

dan pembeli.73

Jadi intinya, Praktek jual beli bibit lele ini mereka menjadikan

sistem tersebuat sebagai cara yang paling mudah dalam perhitungan

dan mereka tidak memastikan takaran selanjutnya sebagai hitungan

yang pasti tetapi mereka hanya memperkirakan bahwa jumlah

takaran selanjutnya diperkirakan sama dengan jumlah takaran yang

pertama.

d. Data penjual dan pembeli bibit ikan lele di Desa Jombok Kecamatan

Kesamben Kabupaten Jombang.

73 Abdul Hamid, Wawancara, Jombang, 16 April 2017.
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Berikut ini penulis lampirkan beberapa narasumber yang

dibuat dalam tabel data penjual dan pembeli bibit lele di Desa

Jombok Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang:

Tabel 3.1
Data Penjual Bibit Lele di Desa Jombok

No Nama Penjual Alamat
1 Abdul Hamid Jombang
2 Sigit Warsito Jombang
3 M. Abdurrohman Jombang
4 Hudin Jombang

Sumber: Dokumentasi penelitian di Desa Jombok Tahun 2017

Tabel 3.2
Data Pembeli Bibit Lele di Desa Jombok

No Nama Pembeli Alamat
1 Mulyono Jombang
2 Ribut Sugihantoro Jombang

Sumber: Dokumentasi penelitian di Desa Jombok Tahun 2017


